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ABSTRACT 

Mastery of Arabic vocabulary (mufradat) serves as a fundamental basis for Arabic language 

learning at the elementary school level. However, conventional teaching methods often result in 

student passivity and difficulties in comprehending and retaining vocabulary. This community 

service initiative aims to enhance the Arabic language competence of third-grade students at 

Sekolah Alif Rimba Sdn Bhd, Brunei Darussalam, through the implementation of the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach integrated with interactive media, including flashcards, 

educational songs, fun game s, and handicraft activities. The method employed is a quantitative 

approach using a pre-test and post-test design to measure the improvement in student learning 

outcomes. Evaluation results indicate a significant increase in students' average scores, rising from 

46.75 in the pre-test to 79.25 in the post-test, representing a 69.51% improvement. Beyond 

cognitive enhancement, developments were also observed in affective aspects, such as increased 

learning interest, self-confidence, and active participation during the instructional process. These 

findings demonstrate that the application of the CTL approach combined with interactive learning 

media is effective in improving Arabic vocabulary mastery among elementary school students. This 

pedagogical model is recommended as an alternative strategy for Arabic language instruction that 

is contextual, active, and engaging. 

Keywords: Arabic Language; Interactive Media; Flashcard; CTL Approach; Brunei 

Darussalam 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Arab memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan Islam karena tidak 

hanya berfungsi sebagai bahasa komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa sumber ajaran 

Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, penguasaan Bahasa 

Arab sejak usia dini menjadi fondasi penting dalam membentuk kompetensi 

kebahasaan siswa secara berkelanjutan. Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran 

Bahasa Arab umumnya difokuskan pada pengenalan kosakata (fun) dan percakapan 

sederhana (hiwar) sebagai tahap awal pengembangan keterampilan berbahasa. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Arab sering kali masih bersifat 

konvensional dan berorientasi pada hafalan, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Metode yang kurang variatif menyebabkan rendahnya minat 
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belajar serta kurangnya rasa percaya diri siswa dalam melafalkan kosakata Bahasa Arab 

(Muzakki et al., 2025). Kondisi ini juga ditemukan pada siswa kelas III Sekolah Alif 

Rimba Sdn Bhd, Brunei Darussalam, di mana sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengingat mufradat dasar dan menyusun kalimat sederhana. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan CTL menekankan 

pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa, sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna (meaningful learning). Melalui pendekatan ini, 

siswa tidak hanya menghafal kosakata, tetapi juga memahami penggunaannya dalam 

konteks kehidupan sehari-hari (Rahman, 2020). 

Selain pendekatan yang tepat, penggunaan media interaktif seperti flashcard, lagu 

pembelajaran, dan permainan edukatif (fun game) dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa secara visual, auditori, dan kinestetik. Media tersebut membantu siswa 

menghubungkan antara bunyi, makna, dan objek secara langsung, sehingga 

memperkuat daya ingat dan meningkatkan keberanian dalam berkomunikasi 

menggunakan Bahasa Arab (Fitriani & Prastowo, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi Bahasa Arab siswa kelas III melalui 

penerapan pendekatan CTL yang dipadukan dengan media interaktif dalam program 

Arabic Camp. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk 

mengetahui efektivitas metode yang diterapkan, serta mengamati perubahan sikap dan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Erliani et al.,2025). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pengajaran 

Bahasa Arab kepada siswa kelas III di Sekolah Alif Rimba Sdn Bhd, Brunei Darussalam, 

pada awal bulan Maret 2026. Kegiatan berlangsung selama satu minggu dan melibatkan 

27 siswa kelas IIIA sebagai peserta. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan pengalaman dan lingkungan sehari-hari siswa agar 

proses pembelajaran kosakata Bahasa Arab menjadi lebih mudah dipahami dan 

bermakna (Anggita et al., 2024). Pendekatan tersebut dikombinasikan dengan 

penggunaan meida fashcard, lagu pembelajaran, permainan edukatif (fun game), serta 

latihan pengulangan (repetition drill) sebagai bentuk penguatan materi. 

Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan, digunakan desain 

evaluasi pre-test dan post-test. Instrumen berupa lembar tes yang terdiri dari 10 butir soal 
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pilihan ganda. Materi yang diujikan mencakup kosakata benda-benda di dalam kelas 

dan warna yang menjadi fokus pembelajaran selama kegiatan berlangsung. Instrumen 

disusun berdasarkan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dan dikonsultasikan 

kepada guru pendamping serta dosen pembimbing untuk memastikan kesesuaian isi 

materi yang diukur. 

Pre-test diberikan pada awal kegiatan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan post-test dilaksanakan setelah proses pembelajaran untuk mengidentifikasi 

peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab. Data hasil tes dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor pre-test dan post-test untuk 

mengetahui tingkat peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa. Selain itu, 

observasi selama proses pembelajaran juga dilakukan untuk mengidentifikasi 

perubahan aspek afektif siswa, seperti minat belajar, keaktifan, keberanian dalam 

melafalkan kosakata, dan partisipasi selama kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Sekolah Alif Rimba Sdn Bhd, 

Brunei Darussalam, difokuskan pada penguatan kompetensi Bahasa Arab siswa kelas 3 

melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menjembatani materi teks dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga pembelajaran tidak sekadar hafalan, melainkan menjadi lebih bermakna 

(meaningful learning). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pembelajaran Kelas 3 A sekolah Alif Rimba 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap selama satu minggu dengan 

tema Arabic Camp menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Kegiatan dimulai dari sosialisasi, pembelajaran kelompok, penguatan motivasi belajar, 
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hingga evaluasi hasil. Pada tahap awal, dilakukan pre-test untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal siswa dalam penguasaan kosakata (mufradat) dan percakapan 

sederhana (hiwar). Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata dasar serta kurang percaya diri dalam 

menyusun kalimat sederhana dalam bahasa Arab.  

Dalam upaya mengukur tingkat pemahaman siswa secara objektif, disusunlah 

instrumen evaluasi berupa lembar kerja pre-test dan post-test. Instrumen ini dirancang 

khusus untuk menguji penguasaan mufradat terkait benda-benda di dalam kelas 

(classroom items) dan warna (colours). Bentuk instrumen tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Instrumen Pre-test dan Post-test Bahasa Arab Kelas 3A 

Melalui instrumen pada gambar tersebut, terlihat bahwa penggunaan bantuan 

visual pada soal sangat membantu siswa dalam mengidentifikasi jawaban yang tepat. 

Berdasarkan hasil pengerjaan tersebut, siswa menunjukkan progres yang signifikan 

dalam menghubungkan konsep warna dan benda dalam bahasa Arab. Data kuantitatif 

yang diperoleh dari hasil evaluasi menggunakan instrumen ini kemudian dirangkum ke 

dalam tabel perbandingan nilai. 

Indikator keberhasilan dalam kegiatan ini diukur melalui peningkatan skor 

evaluasi pasca-pembelajaran serta perubahan perilaku siswa di kelas. Secara jangka 

pendek, siswa yang awalnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk melafalkan 

kosakata baru tanpa ragu. Secara jangka panjang, metode CTL ini memberikan fondasi 

bagi siswa untuk memahami bahwa Bahasa Arab adalah bahasa komunikasi aktif, 

bukan sekadar mata pelajaran hafalan. 
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Keberhasilan peningkatan kompetensi siswa di Sekolah Alif Rimba tidak terlepas 

dari penggunaan media interaktif seperti flashcard, lagu, dan media gambar. Sejalan 

dengan pendapat (Aziz et al. 2024), penggunaan media interaktif tidak hanya berfungsi 

untuk meningkatkan minat siswa, tetapi juga secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab mereka melalui aktivitas yang melibatkan siswa secara 

aktif. Dalam praktiknya di kelas 3, pengajar menerapkan latihan mendengarkan melalui 

media lagu dan latihan berbicara menggunakan flashcard. Aktivitas-aktivitas ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan aspek keterampilan berbahasa Arab 

mereka dengan cara yang lebih holistik, mulai dari pelafalan hingga pemahaman makna 

secara kontekstual (Mufidah 2024). 

Selain itu, media interaktif ini memberikan ruang bagi pengajar untuk 

memberikan umpan balik (feedback) secara langsung saat siswa mencoba menyebutkan 

kosakata dari gambar yang ditampilkan. Umpan balik segera ini terbukti sangat krusial 

dalam memperbaiki kekeliruan pelafalan siswa secara real-time, yang pada akhirnya 

mempercepat perkembangan kemampuan bahasa mereka selama periode pengajaran 

(Saad & Jihan 2024). 

Hal ini teramati pada siswa kelas 3 Sekolah Alif Rimba yang awalnya ragu dalam 

melafalkan mufradat, namun setelah terpapar media flashcard dan lagu secara intensif, 

mereka menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang selaras dengan teori 

pengembangan bahasa holistik tersebut. Dalam implementasinya di kelas 3 Sekolah Alif 

Rimba, media interaktif yang digunakan meliputi flashcard bertujuan untuk 

memvisualisasikan kosakata konkret sehingga siswa dapat langsung menghubungkan 

antara lafal bahasa Arab dengan objek yang dimaksud tanpa melalui proses 

penerjemahan yang panjang. Salah satu contoh media flashcard yang digunakan dalam 

materi warna disajikan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Media flashcard pada materi ‘Warna Dalam Bahasa Arab’ 
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Melalui media yang ditampilkan pada Gambar 3, siswa diajak untuk melakukan 

permainan tebak warna secara interaktif. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa 

penggunaan warna-warna yang kontras dan teks yang jelas pada kartu tersebut berhasil 

menarik perhatian siswa secara spontan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa keterlibatan sensorik (visual) dapat memperkuat 

daya ingat siswa terhadap materi yang disampaikan. Hal ini mempertegas bahwa media 

visual merupakan instrumen yang sangat efisien untuk meningkatkan kemampuan 

mufradat bahasa Arab. Implementasi media yang tepat dan berkualitas bertindak sebagai 

solusi atas kelemahan metode konvensional, sehingga proses belajar-mengajar 

berlangsung lebih efektif. Pemanfaatan media ini tidak hanya memicu minat belajar 

peserta didik, tetapi juga memastikan hasil pembelajaran meningkat selaras dengan 

tujuan yang telah ditetapkan (Habibillah & Fahyuni 2024). 

Untuk melihat efektivitas dari penerapan pendekatan CTL dan media interaktif 

tersebut, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Adapun perbandingan tingkat 

kompetensi siswa sebelum dan sesudah program pengajaran disajikan dalam Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Placement Test dan Evaluasi Akhir Kemampuan Bahasa Arab 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta 

Rata-rata Skor 

Awal (/100) 

Rata-rata Skor 

Akhir (/100) 

Peningkatan 

(%) 

1 Kelas 3A 27 siswa 46,75 79,25 69,51% 

 
Total 27 siswa 46,75 79,25 69,51% 

Sumber: Data primer hasil pengamatan lapangan, 2026 

 
Gambar 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Bahasa Arab 
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 Grafik Peningkatan Kemampuan Bahasa Arab  
Kelas 3A – Sekolah Alif Rimba 
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Berdasarkan Gambar 4 (Grafik), terlihat lonjakan signifikan pada skor rata-rata 

siswa dari angka 46,75 menjadi 79,25. Peningkatan sebesar 69,51% ini mengindikasikan 

bahwa perpaduan pendekatan CTL dan media flashcard sangat efektif dalam membantu 

siswa kelas 3 menguasai kosakata bahasa Arab secara cepat 

Lebih lanjut, kegiatan pembelajaran yang dikemas melalui aktivitas handycraft dan 

fun game memberikan dampak motivasional yang signifikan terhadap siswa kelas 3A 

Sekolah Alif Rimba. Pembuatan media kreatif seperti kartu kosakata dan poster 

sederhana berbahasa Arab, serta permainan edukatif berbasis kelompok, membantu 

siswa memahami materi secara lebih konkret dan menyenangkan. Berdasarkan 

observasi kualitatif selama kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa menunjukkan 

partisipasi yang lebih aktif, tingkat fokus yang meningkat, serta antusiasme yang lebih 

tinggi dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran. Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan keterlibatan langsung siswa 

dalam membangun pemahaman melalui pengalaman nyata, sehingga tidak hanya 

memperkuat penguasaan mufradat dan kemampuan percakapan sederhana, tetapi juga 

meningkatkan kreativitas, kerja sama, dan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan 

bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab Melalui Metode Fun game  dan 

Handycraft. 

Meskipun program menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaan pengabdian di 

Sekolah Alif Rimba bukan tanpa tantangan. Tingkat kesulitan utama yang dihadapi 

adalah heterogenitas kemampuan dasar siswa di kelas 3, dimana beberapa siswa sudah 

memiliki dasar bahasa Arab yang cukup baik dari lingkungan keluarga, sementara 

sebagian lainnya baru mengenal kosakata dasar (mufradat). Hal ini menuntut pengajar 
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untuk terus adaptif dalam menyesuaikan tempo pengajaran agar siswa yang masih 

awam tidak tertinggal, namun siswa yang sudah mahir tetap merasa tertantang. Selain 

itu, tantangan lainnya adalah aspek psikologis siswa dalam pelafalan. Mengingat 

bahasa Arab memiliki bunyi huruf yang sangat spesifik dan berbeda dengan bahasa 

sehari-hari di Brunei, siswa awalnya merasa malu atau takut salah saat mencoba 

berbicara. Di sinilah peran media lagu dan flashcard menjadi krusial untuk menurunkan 

tingkat kecemasan dan keraguan siswa sehingga mereka lebih berani bereksperimen 

dengan bunyi-bunyi huruf baru. 

Melihat antusiasme yang tinggi, terdapat peluang besar untuk mengembangkan 

program ini secara berkelanjutan. Kedepannya, disarankan adanya digitalisasi media 

pembelajaran (seperti aplikasi sederhana atau video interaktif) yang bisa diakses siswa 

secara mandiri di rumah. Selain itu, pembentukan pojok bahasa (Arabic Corner) di 

Sekolah Alif Rimba dapat menjadi wadah bagi siswa untuk terus mempraktikkan 

kosakata yang telah dipelajari selama masa KKN ini. 

Secara keseluruhan, kegiatan Arabic Camp yang dilaksanakan pada siswa kelas 

3A Sekolah Alif Rimba menunjukkan keberhasilan tidak hanya dalam aspek kognitif, 

yaitu peningkatan penguasaan kosakata (mufradat), tetapi juga dalam aspek afektif 

seperti meningkatnya minat belajar, motivasi, kreativitas, serta kepercayaan diri siswa 

dalam menggunakan bahasa Arab. Hal ini membuktikan bahwa penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dipadukan dengan aktivitas handycraft dan 

fun game  layak direkomendasikan sebagai model pembelajaran bahasa Arab di tingkat 

sekolah dasar karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kontekstual, dan 

menyenangkan. Ke depan, program serupa dapat dikembangkan lebih luas melalui 

dukungan institusional sekolah serta kolaborasi dengan guru dan pihak terkait guna 

memperkuat kualitas pembelajaran bahasa Arab yang berkelanjutan dan inovatif. 
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